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Abstrak Pariwisata berkelanjutan merupakan konsep patiwisata yang memberikan prioritas pada keberlanjutan
lingkungan, sosial, dan ekonomi. Pariwisata berkelanjutan sangat penting untuk melindungi lingkungan sebagai
aset yang berharga. Indikator pariwisata berkelanjutan diantaranya lingkungan, ekonomi, sosial budaya. Pada
penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan ini bertujuan untuk memahami
fenomena yang terjadi pada subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi, minat, dan motivasi. Subyek penelitian
yang berkaitan dengan pengelolaan wisata meliputi perangkat desa, pelaku UMKM, wisatawan, dan masyarakat
sekitar. Teknik analisis data pada penelitian ini dengan beberapa langkah meliputi, reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Pemerintah desa mengembangkan program antara lain a) menjaga kebersihan
kampung, b) sapta pesona, ¢) pembuatan cindramata, d) pengusaan bahasa Inggris, dan €) pengembangan
homestay. Berbagai jenis UMKM dapat ditemukan di kawasan ini, seperti penyewaan perahu, penjual
cindramata, dan penyewaan homestay. Perkembangan pariwisata hiu paus terjadi pergeseran profesi yang
menarik di kalangan masyarakat. Banyak dari masyarakat yang sebelumnya berprofesi sebagai nelayan kini
beralih profesi menjadi pemandu wisata hiu paus. Kesimpulan dati penelitian ini mengindikasikan bahwa
partisipasi seluruh elemen telah memenuhi indikator lingkungan, indikator ekonomi, dan indikator sosial
budaya.

Kata kunci: Inovasi berkelanjutan; Partisipasi masyarakat; Pengembangan wisata

Abstract Sustainable tourism is a tourism concept that gives priority to environmental, social and economic sustainability.
Sustainable tourism is very important to protect the environment as a valuable asset. Sustainable tourism indicators include
environmental, economic, socio-cultural. In this study, the anthors used a qualitative descriptive approach. This approach aims to
understand the phenomena that occur in research subjects, such as behavior, perceptions, interests, and motivations. Research subjects
related to tourism management include village officials, MSME actors, tourists, and the surrounding community. Data analysis
techniques in this study with several steps including data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The village
government has developed programs including a) keeping the village clean, b) sapta charm, c) making souvenirs, d) mastering
English, and e) developing homestays. V arious types of MSMESs can be found in this area, such as boat rentals, sonvenir sellers,
and homestay rentals. The development of whale shark tourism has seen an interesting shift in the profession among the community.
Many of the pegple who previously worked as fishermen have now switched professions to become whale shark tour guides. The
conclusions of this study indicate that the participation of all elements bas met environmental indicators, economic indicators, and
socto-cultnral indicators.

Keywords: Continnous innovation; Community participation; Tourism development

1. PENDAHULUAN

Pariwisata berkelanjutan merupakan konsep pariwisata yang memberikan prioritas pada keberlanjutan
lingkungan, sosial, dan ekonomi. Konsep ini mencakup pengembangan industri pariwisata dengan
mempertimbangkan perlindungan alam, pelestarian warisan budaya, dan peningkatan kesejahteraan
masyarakat lokal. Prinsip-prinsip pariwisata berkelanjutan mencakup pengelolaan sumber daya alam
secara bijaksana, pengurangan emisi gas rumah kaca, manajemen limbah yang efektif, promosi keadilan
sosial, dan partisipasi aktif masyarakat lokal dalam pengambilan keputusan (Budiani et al., 2018).
Pendekatan ini memungkinkan pariwisata berkelanjutan memberikan manfaat jangka panjang bagi
wisatawan dan komunitas local (Qodriyatun et al., 2019). Wisatawan dapat menikmati pengalaman
autentik dan berkelanjutan, sementara masyarakat lokal dapat memperoleh pendapatan yang adil serta
menjaga budaya dan lingkungan mereka. Di era yang semakin memperhatikan lingkungan dan aspek
sosial, pariwisata berkelanjutan menjadi kunci untuk melindungi sumber daya alam dan mewujudkan
pembangunan yang berkelanjutan.
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Pentingnya pariwisata berkelanjutan tidak dapat diabaikan. Pariwisata berkelanjutan mengakui
pentingnya melindungi lingkungan sebagai aset yang berharga. Wisata berkelanjutan dapat mengurangi
dampak negatif seperti polusi dan kerusakan lingkungan, pariwisata dapat memastikan keberlanjutan
ckosistem yang penting bagi kelangsungan hidup manusia (Setiono et al., 2021). Selain itu pariwisata
berkelanjutan juga menjaga keberagaman budaya dan nilai-nilai tradisional. Melalui upaya pelestarian situs
sejarah, upacara adat, dan seni lokal, pariwisata berkelanjutan berperan dalam menjaga identitas budaya
suatu daerah. Selain itu, pariwisata berkelanjutan memberikan manfaat ekonomi yang signifikan. Dengan
melibatkan masyarakat lokal dalam pengembangan pariwisata, menciptakan peluang kerja, dan
mempromosikan kewirausahaan lokal, pariwisata berkelanjutan dapat meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan masyarakat setempat. Di era di mana kesadaran lingkungan dan sosial semakin meningkat,
penting bagi kita untuk mengembangkan dan mendukung pariwisata berkelanjutan sebagai cara untuk
memanfaatkan potensi wisata tanpa merusak lingkungan dan budaya yang menjadi daya tarik utama
(Febrianto et al., 2022).

Pengembangan pariwisata berkelanjutan dapat diukur melalui penggunaan indikator pariwisata
berkelanjutan. Indikator pariwisata berkelanjutan diantaranya lingkungan, ekonomi, sosial budaya
(Bagasta et al., 2021; Citra Wulan Suci et al., 2021). Indikator lingkungan meliputi penggunaan sumber
daya alam yang bijaksana, pengurangan emisi gas rumah kaca, pengelolaan limbah yang efektif, dan
konservasi keanekaragaman hayati. Indikator ekonomi mencakup kontribusi pariwisata terhadap
perekonomian lokal, penciptaan lapangan kerja, dan pendapatan yang dihasilkan. Indikator sosial
mencakup partisipasi masyarakat lokal dalam pengambilan keputusan, keadilan sosial, dan pelestarian
warisan budaya.

Pengembangan sektor wisata hiu paus membutuhkan partisipasi aktif dari masyarakat lokal agar dapat
berjalan dengan baik dan berkelanjutan. Masyarakat lokal memiliki pengetahuan yang mendalam
mengenai hiu paus dan habitatnya, serta kearifan lokal dalam mengelola sumber daya alam. Perlu untuk
melibatkan masyarakat lokal dalam pengembangan wisata hiu paus, tidak hanya meningkatkan
keterlibatan dan rasa memiliki masyarakat terhadap pengembangan wisata, tetapi juga memperkuat
keterkaitan antara wisata dan masyarakat lokal. Melalui partisipasi masyarakat lokal dalam pengembangan
wisata hiu paus, mereka dapat menjadi pelaku utama dalam mengelola dan mempromosikan destinasi
wisata, meningkatkan pendapatan mereka melalui pekerjaan di sektor pariwisata, serta memperkuat
identitas budaya dan kearifan local (Ira & Muhamad, 2020). Selain itu, partisipasi masyarakat lokal dapat
memperkuat keberlanjutan pengembangan wisata hiu paus, dengan memastikan konservasi lingkungan
dan keberlanjutan ekonomi masyarakat setempat (Yanuarita, 2019). Oleh karena itu, partisipasi
masyarakat lokal dalam pengembangan wisata hiu paus sangat penting untuk memperkuat pengembangan
wisata yang berkelanjutan dan menjaga keberlangsungan wisata hiu paus di masa depan.

Desa Botubarani memiliki banyak program kerja yang melibatkan partisipasi masyarakat untuk
mengembangkan wisata Hiu Paus. Program kerja Desa Botubarani telah memiliki banyak program kerja
yang melibatkan partisipasi masyarakat dalam pengembangan wisata hiu paus, kenyataannya program-
program tersebut kurang terealisasi dengan baik. Salah satu faktor penyebabnya adalah kurangnya sumber
daya manusia yang terampil dan terlatth dalam mengelola wisata hiu paus. Hal ini dapat dilihat dari
pengalaman wisatawan yang mengunjungi desa tersebut, seperti wisata mancangera, yang seringkali
merasa kecewa dengan kualitas pelayanan dan pengalaman wisata yang diberikan. Selain itu, kurangnya
aksesibilitas ke desa Botubarani juga menjadi salah satu kendala dalam pengembangan wisata hiu paus di
desa tersebut. Infrastruktur jalan yang buruk serta minimnya fasilitas publik seperti penginapan dan
restoran menjadi hambatan bagi wisatawan untuk mengunjungi desa tersebut. Oleh karena itu, diperlukan
upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang terlibat dalam pengembangan wisata hiu
paus di Desa Botubarani serta memperbaiki infrastruktur dan fasilitas publik yang memadai agar
wisatawan dapat merasa puas dan kembali berkunjung ke desa tersebut. Dengan demikian,
pengembangan wisata hiu paus di Desa Botubarani dapat berjalan dengan baik dan berkelanjutan.

Perilaku sosial yang baik dari masyarakat lokal dan pengelola wisata hiu paus dapat menjadi daya tarik
bagi wisatawan untuk berkunjung ke tempat tersebut. Wisatawan umumnya mencari pengalaman yang
berbeda dan positif saat berlibur, dan interaksi dengan masyarakat lokal yang ramah dan sopan serta
pengelola wisata yang bertanggung jawab dapat memberikan pengalaman positif yang tidak terlupakan.
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Selain itu, perilaku sosial yang baik juga mencerminkan budaya dan tradisi masyarakat lokal yang hidup
di desa tersebut. Keterlibatan masyarakat lokal dalam pengembangan wisata hiu paus dapat membantu
menguatkan budaya dan tradisi tersebut, serta memberikan kesempatan bagi wisatawan untuk belajar dan
menghargai budaya lokal. Oleh karena itu, penting untuk mengedukasi masyarakat lokal dan pengelola
wisata hiu paus tentang pentingnya perilaku sosial yang baik dalam memberikan pengalaman wisata yang
positif dan juga meningkatkan kepercayaan wisatawan terhadap destinasi wisata di Desa Botubarani.
Dengan adanya perilaku sosial yang baik dari masyarakat lokal dan pengelola wisata hiu paus, diharapkan
wisatawan akan merasa senang dan nyaman selama berkunjung dan berpotensi untuk kembali berkunjung
ke tempat tersebut, serta merekomendasikan destinasi wisata tersebut kepada orang lain.

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan inovasi berkelanjutan dalam
pengembangan wisata hiu paus yang dapat memperkuat partisipasi masyarakat lokal. Melalui penelitian
ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis dan solusi yang tepat untuk mengatasi hambatan
dan kendala yang dihadapi dalam pengembangan wisata hiu paus, serta mendorong partisipasi masyarakat
lokal yang lebih aktif dan berkelanjutan dalam pengembangan wisata hiu paus di Desa Botubarani. Selain
itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan konsep inovasi
berkelanjutan dalam pengembangan wisata di Indonesia. Dengan demikian maka penelitian ini berjudul
“Inovasi Berkelanjutan: Memperkuat Partisipasi Masyarakat Lokal dalam Pengembangan Wisata Hiu
Paus yang Berkelanjutan di Desa Botubarani”.

2. METODE PENELITIAN

Inovasi Berkelanjutan: Memperkuat Partisipasi Masyarakat Lokal dalam Pengembangan Wisata Hiu
Paus yang Berkelanjutan di Desa Botubarani. Gorontalo. Lokasi daerah penelitian disajikan pada Gambar
1.
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian

Pada penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan ini bertujuan
untuk memahami fenomena yang terjadi pada subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi, minat, dan
motivasi. Tujuannya adalah untuk memperoleh informasi yang lengkap tentang fenomena tersebut
dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa. Dengan menggunakan pendekatan
kualitatif, penelitian ini dapat mengeksplorasi dan memotret situasi sosial yang akan diteliti secara
menyeluruh, luas, dan mendalam, sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih holistik tentang
fenomena yang diamati.
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Subyek penelitian ini adalah semua pihak yang terkait dengan pengelolaan wisata Hiu Paus. Subyek
penelitian yang berkaitan dengan pengelolaan wisata meliputi perangkat desa, pelaku UMKM, wisatawan,
dan masyarakat sekitar. Teknik Pengumpulan data menggunakan pengamatan/observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data pada penelitian ini dengan beberapa langkah meliputi, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini adalah wawancara dengan subjek penelitian di kawasan wisata hiu paus,
yang meliputi perangkat desa, pelaku UMKM, wisatawan, dan masyarakat sekitar. Hasil penelitian
tersebut akan diuraikan pada bagian berikut.

3.1. Perangkat Desa

Perangkat desa dan kelompok sadar wisata (pokdarwis) memiliki beberapa program. Perangkat desa
dan pokdarwis bersinergi untuk menjalankan program kerja Bersama-sama (Antika et al., 2019). Program
yang dikebangkan antara lain a) menjaga kebersihan kampung, b) sapta pesona, ¢) pembuatan cindramata,
d) pengusaan bahasa Inggris, dan e) pengembangan homestay. Kebersihan kampung bertujuan untuk
membuat wisatawan merasa betah berada di Kawasan wisata hiu paus. Sapta pesona berupa intergrasi
alam, budaya, sejarah, petualangan, kuliner, keramahan, dan keindahan estetika yang bertujuan untuk
meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan serta memperkuat sektor pariwisata hiu paus. Cindramata
yang dibuat oleh masyarakat berbahan dari limbah yang dapat diolah kembali sehingga dapat
meningkatkan pendapatan masyarakat. Seluruh komponen yang ada di Kawasan wisata hiu paus diberikan
pelatihan bahasa Inggris untuk berkomunikasi dengan wisatawan mancanegara. Homestay dikembangkan
untuk memfasilitasi wisatawan yang ingin bermalam dikawasan wisata hiu paus.

Pada pengembangan program pemerintah desa setempat memiliki hambatan. Hambatan yang
dihadapi terutama pada program penguasaan bahasa Inggris. Tutor bahasa Inggris yang memberikan
pelatihan kepada masyarakat masih minim. Pemerintah desa berusaha untuk bekerjasama dengan
beberapa perguruan tinggi untuk menyediakan tutor bahasa Inggris. Minat masyarakat untuk belajar
bahasa Inggris masih rendah. Pemerintah desa juga berusaha untuk membanggun area Speak English yang
masth belum terealisasi.

Wisatawan yang berkunjung meliputi wisatawan domestik sampai wisatawan mancanegara. Wisatawan
yang berkunjung di Kawasan hiu paus didominasi wisatawan domestik. Wisatawan mancanegara pada
saat terjadi pandemic covid-19 tidak ada yang berkunjung. Pasca pandemi covid-19 wisatawan
mancanegara sedikit demi sedikit mulai mengunjungi wisata hiu paus.

3.2. Pelaku UMKM

Kawasan wisata hiu paus Gorontalo menjadi tempat beroperasinya beberapa UMKM yang fokus pada
sektor pariwisata. Keberadaan UMKM ini memiliki peran yang sangat penting dalam mengembangkan
dan mempromosikan wisata hiu paus di Gorontalo. Berbagai jenis UMKM dapat ditemukan di kawasan
ini, seperti penyewaan perahu, penjual cindramata, dan penyewaan homestay. Dengan adanya UMKM-
UMKM ini, wisatawan dapat menikmati pengalaman yang lebih lengkap dan memperkaya ekonomi lokal
melalui partisipasi mereka dalam sektor pariwisata ini.Wisatawan.

UMKM penyewaan perahu berperan dalam memfasilitasi wisatawan untuk dapat mengamati ikan hiu
paus secara lebih dekat. Biaya sewa perahu di kawasan ini adalah 80 ribu rupiah untuk 3 orang
penumpang. Rincian biaya tersebut terdiri dari 50 ribu rupiah untuk sewa kapal, 20 ribu rupiah untuk
pembelian udang sebagai umpan, dan 10 ribu rupiah untuk retribusi desa. Udang yang dibeli digunakan
sebagai daya tarik untuk menarik perhatian hiu paus agar mendekat ke kapal. Selain itu, bagi wisatawan
yang berminat untuk melakukan snorkeling, akan dikenakan biaya tambahan sebesar 35 ribu rupiah.
Sementara untuk kegiatan diving, biayanya adalah 60 ribu rupiah. Melalui pembayaran biaya snorkeling
atau diving tersebut, wisatawan dapat menikmati pengalaman yang menakjubkan bersama hiu paus.

UMKM penjualan cindramata berperan penting dalam menyediakan berbagai pernak-pernik khas yang
terkait dengan hiu paus. Para wisatawan dapat menemukan beragam barang seperti gantungan kunci,
kerajinan tangan, dan souvenir lainnya yang menampilkan motif atau gambar hiu paus. Menariknya,
pembuatan cindramata ini dilakukan dengan memanfaatkan limbah yang ada di sekitar kawasan wisata
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hiu paus dan kemudian didaur ulang menjadi produk yang menarik. Melalui UMKM ini, wisatawan
memiliki kesempatan untuk membawa pulang kenang-kenangan unik dan khas sebagai bukti pengalaman
mereka saat mengunjungi kawasan wisata hiu paus. Selain itu, keberadaan UMKM penjualan cindramata
ini juga berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal melalui aktivitas pariwisata yang terjadi di
kawasan tersebut.

UMKM penyedia homestay memiliki peran yang sangat penting dalam menyediakan penginapan di
kawasan wisata hiu paus. Wisatawan yang berkunjung dapat memanfaatkan layanan homestay yang
disediakan oleh UMKM ini untuk menginap selama masa kunjungan mereka. Pengelolan homestay
dikawasan wisata hiu paus dikelola oleh pemerintah desa dan masyarakat setempat. Homestay yang
tersedia masih sangat minim hanya berjumlah sepuluh unit. Pemerintah desa berusaha meminta bantuan
dana kepada kementerian pariwisata dan ekonomi kreatif untuk mengembangkan homestay. Dengan
adanya homestay yang mememadai wisatawan dapat menikmati akomodasi yang terjangkau dan terkait
erat dengan lingkungan lokal, serta turut mendukung perkembangan ekonomi lokal di kawasan wisata hiu
paus.

3.3. Wisatawan

Gorontalo merupakan destinasi wisata yang sangat menarik dengan hiu paus sebagai ikon wisatanya.
Kedatangan hiu paus biasanya terjadi pada bulan Juli hingga Agustus, sehingga periode ini menjadi waktu
yang sangat dinantikan oleh para pengunjung (Handoko et al., 2019). Keberadaan hiu paus yang megah
dan mengagumkan di perairan Gorontalo menjadi daya tarik utama bagi wisatawan yang ingin
menyaksikan keajaiban alam ini secara langsung. Salah satu kelebihan dari pengalaman melihat hiu paus
di Gorontalo adalah biayanya yang tergolong terjangkau. Dengan biaya yang relatif terjangkau, wisatawan
dapat menikmati pengalaman yang tak terlupakan dalam melihat hiu paus di habitat aslinya. Hal ini
menjadikan Gorontalo sebagai pilithan destinasi wisata yang populer bagi pecinta alam dan penggemar
hiu paus, serta memberikan kesempatan kepada lebih banyak orang untuk menikmati keajaiban hiu paus
di perairan yang mempesona ini.

Keberadaan hiu paus yang bermain di tepi pantai memberikan pengalaman yang sangat mengagumkan
bagi pengunjung. Interaksi dengan hiu paus dapat dilakukan melalui kapal atau bahkan berenang di sekitar
mereka. Namun, penting untuk selalu menjaga jarak yang aman dan tidak menyentuh hiu paus.
Menghormati hiu paus adalah prinsip yang sangat penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem
mereka. Hiungan ini melibatkan menghargai habitat alami hiu paus, menghindari stres atau gangguan
yang berlebihan terhadap mereka, serta mempertahankan kealamian perilaku hiu paus dalam lingkungan
mereka. Dengan mematuhi prinsip ini, kita dapat berpartisipasi dalam turisme hiu paus yang bertanggung
jawab, memastikan keberlanjutan dan kelestarian spesies yang menakjubkan ini, serta memberikan
kontribusi positif terhadap ekosistem laut secara keseluruhan.

Fasilitas di kawasan wisata hiu paus masih terbatas dan terdapat beberapa kekurangan yang perlu
diperhatikan. Saat ini, tidak tersedia jaket pelampung atau penyewaan peralatan lainnya untuk wisatawan
yang berkunjung. Hal ini bisa menjadi kendala bagi wisatawan yang ingin merasakan pengalaman melihat
hiu paus dengan aman dan nyaman. Namun, harapannya adalah fasilitas di kawasan tersebut dapat
ditingkatkan ke depannya. Dengan peningkatan fasilitas yang mencakup penyediaan jaket pelampung dan
peralatan lainnya, wisatawan akan merasa lebih terjamin dan siap untuk menjelajahi keindahan hiu paus
dengan lebih tenang dan tanpa khawatir. Upaya untuk memperbaiki dan meningkatkan fasilitas di
kawasan wisata hiu paus akan memberikan pengalaman yang lebih baik dan lebih memuaskan bagi
pengunjung, serta berpotensi mendukung pertumbuhan pariwisata lokal.

3.4. Masyarakat

Perkembangan pariwisata hiu paus terjadi pergeseran profesi yang menarik di kalangan masyarakat.
Banyak dari masyarakat yang sebelumnya berprofesi sebagai nelayan kini beralih profesi menjadi
pemandu wisata hiu paus. Perubahan ini menggambarkan adaptasi dan peluang baru yang muncul dengan
berkembangnya industri pariwisata hiu paus di daerah tersebut. Para pemandu wisata ini memiliki
pengetahuan dan pengalaman yang kaya tentang hiu paus serta lingkungan lokal. Mereka tidak hanya
mengarahkan wisatawan dalam menjelajahi kawasan hiu paus, tetapi juga berperan dalam menyampaikan
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informasi tentang konservasi hiu paus dan pentingnya menjaga ckosistem laut. Transisi ini memberikan
manfaat ganda, yaitu menghidupkan kembali mata pencaharian masyarakat sekaligus meningkatkan
kesadaran akan keberlanjutan dan perlindungan hiu paus di masyarakat setempat.

Wisata hiu paus memiliki dampak yang positif terhadap perekonomian masyarakat sekitar. Banyak
masyarakat setempat yang telah melihat peluang dan berusaha meningkatkan perekonomian mereka
dengan berjualan di sekitar kawasan wisata hiu paus. Masyarakat menjajakan berbagai produk dan jasa,
seperti makanan dan minuman, souvenir, pakaian, dan layanan transportasi. Adanya wisata hiu paus,
sektor pariwisata menjadi salah satu sumber penghasilan yang signifikan bagi masyarakat lokal. Hal ini
memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk meningkatkan pendapatan dan taraf hidup. Selain itu,
dengan berjualan di sekitar wisata hiu paus, masyarakat juga turut berkontribusi dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi lokal. Meningkatnya aktivitas perdagangan dan layanan di kawasan ini juga
membuka peluang kerja dan memperkuat ikatan sosial dalam komunitas. Dengan demikian, wisata hiu
paus tidak hanya memberikan manfaat wisata dan alam, tetapi juga memberikan dampak positif secara
ckonomi bagi masyarakat sekitar.

Keterkaitan indikator lingkungan dengan kawasana wisata hiu paus. Program pemerintah menjaga
kebersihan Kawasan wisata hiu paus sudah memenuhi indikator lingkungan. Keterlibatan UMKM dalam
menenuhi indikator lingkungan dengan mendaur ulang limbah-limbah yang ada disekitar wisata dijadikan
souvenir. Keterkibatan wisatawan untuk memenuhi indikator lingkungan dengan menjaga
keberlangsungan ekosistem hiu paus (Sino et al., 2016). Keterlibatan masyarakat dalam memenuhi
indikator lingkungan dengan cara ikut serta menjaga kebersihan yang ada di wisata hiu paus sesuai dengan
program pemerintah.

Keterkaitan indikator ekonomi dengan Kawasan wisata hiu paus. Program pemerintah untuk
meningkatkan perekonomian dengan cara mengembangkan homestay untuk wisatawan yang ingin
bermalam, selain itu pengembangan homestay juga dapat menyerap tenaga kerja di lokasi wisata.
Ketelibatan UMKM dalam memenuhi pengembangan ekonomi dengan menyediakan jasa dan jualan
(Wolok, 20106). Jasa yang disediakan berupa penyewaan perahu serta homestay. Penjualan berupa aneka
kuliner dan souvenir yang khas dengan hiu paus (Anugrah, 2018). Keterlibatan wisatawan dalam
memenuhi indikator ekonomi dengan mendatangi Kawasan wisata sehingga dapat meningkatkan
ekonomi masyarakat dengan cara menyewa jasa serta membeli produk-produk yang dijual disekitar wisata
(Monoarfa et al., 2020). Keterlibatan masyarakat setempat dengan cara mendirikan usaha-usaha jasa
maupun berjualan disekitar wisata.

Keterkaitan indikator sosial dengan Kawasan wisata hiu paus. Program pemerintah yang selaras
dengan indikator sosial adalah sapta pesona. Sapta Pesona dan sosial budaya saling terkait dan saling
memperkuat dalam konteks pariwisata berkelanjutan. Keberagaman budaya dan keramahan masyarakat
menjadi nilai tambah dalam mempromosikan pariwisata berkelanjutan. Keramahan masyarakat dalam
berinteraksi dengan wisatawan dapat memenuhi indikator sosial.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat lokal
dalam pengembangan wisata Hiu Paus di Desa Botubarani adalah aspek ekonomi, sosial-budaya, dan
lingkungan. Aspek ekonomi meliputi keuntungan finansial yang didapatkan dari wisata Hiu Paus,
sementara aspek sosial-budaya mencakup kebanggaan masyarakat lokal terhadap wisata Hiu Paus dan
pengaruh budaya terhadap pengembangan wisata (Sti et al., 2022). Aspek lingkungan meliputi pengelolaan
lingkungan yang berkelanjutan agar dapat menjaga keberlangsungan hidup Hiu Paus di perairan Desa
Botubarani.

Berdasarkan hasil penelitian, inovasi berkelanjutan yang dapat memperkuat partisipasi masyarakat
lokal dalam pengembangan wisata Hiu Paus adalah melalui program pemberdayaan masyarakat lokal
dengan memberikan pelatithan dan dukungan teknis dalam pengembangan usaha wisata, meningkatkan
peran aktif masyarakat dalam pengelolaan lingkungan dan konservasi Hiu Paus, serta mengembangkan
strategi pemasaran yang lebih efektif untuk meningkatkan jumlah wisatawan yang berkunjung ke Desa
Botubarani.
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4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini mengindikasikan bahwa partisipasi seluruh elemen telah memenuhi
indikator lingkungan, indikator ekonomi, dan indikator sosial budaya. Dengan memperkuat partisipasi
semua elemen, diharapkan pengembangan pariwisata Hiu Paus di Desa Botubarani dapat berlangsung
secara berkelanjutan dan memberikan dampak positif yang lebih signifikan bagi masyarakat setempat dan
negara secara keseluruhan.
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